BAB II

ILMU HADIS

A. Klasifikasi Hadis
1. Kilasifikasi Hadis Berdasarkan Kuantitas
a. Hadis Mutawatir
Hadis mutawatir merupakan hadis sahih yang diriwayatkan oleh
sejumlah periwayat yang menurut logika dan adat istiadat mustahil
mereka sepakat berdusta. Hadis itu diriwayatkan oleh banyak periwayat
pada awal, tengah, sampai akhir sanad dengan jumlah tertentu.
b. Hadis Ahad
Hadis Ahad adalah hadis yang belum memenuhi syarat-syarat
mutawatir.
2. Kilasifikasi Hadis Berdasarkan Kualitas
a. Hadis Sahih
Hadis sahih terbagi menjadi dua macam, yaitu sahih li dhatihi
dan sahih li ghairihi. Adapun hadis sahih li dhatihi adalah suatu hadis
yang sanadnya bersambung dari permulaan sampai akhir, diceritakan
oleh orang-orang yang ‘adil, dabit yang sempurna, serta tidak ada

shudhudh dan tidak ada ‘illat yang tercela.?

M. Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 132-133.
?A.Qadir Hasan, llmu Mushthalah Hadits (Bandung: Diponegoro, 2007), 29.
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Sedangkan hadis sahih li ghairihi adalah hadis hasan li dhatihi
yang apabila diriwayatkan dari jalan lain yang semisalnya atau yang
lebih kuat dari padanya, dan disebut sahih li ghairihi adalah karena ke-
sahih-annya tidak datang dari sanadnya itu sendiri, akan tetapi datang
karena dikuatkan oleh yang lainnya.?

b. Hadis Hasan

Hadis hasan terbagi dua macam, yaitu hasan li dhatihi dan hasan
li ghairihi. Adapun hadis hasan lidhatihi adalah hadis yang sanadnya
bersambung dari permulaan sampai akhir, diceritakan oleh orang-orang
yang adil tetapi ada yang kurang dabit, serta tidak ada shudhudh dan
‘illat.’

Sedangkan hadis hasan li ghairihi adalah hadis yang da‘if
dikuatkan dengan beberapa jalan, dan sebab ke-da‘if-annya bukan
karena kefasikan perawi atau kedustaannya.’

c. Hadis Da‘if
Hadis da‘if ialah hadis yang kehilangan satu syarat atau lebih

dari syarat hadis sahih atau hadis hasan.®

*Mahmud Thahhan, Ulumul Hadis, ter. Zainul Muttagin (Yogyakarta: Titian
llahi Press, 2004), 56.

*Hasan, Ilmu Mushthalah..., 71.

*Manna' al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Hadits, Ter. Mifdhol Abdurrahman,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005), 124.

®Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits (Bandung: Alma’arif, 1974),
166.
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B. Teori ke-sahih-an Sanad dan Pendekatannya
1. Teori ke-sahih-an sanad
Sebuah hadis, diklaim berkualitas sahih bila memiliki beberapa
syarat, yakni kebersambungan sanad, perawi bersifat ‘adil, perawi bersifat
dabit, terhindar dari ‘illat. Kelima kaidah ke-sahih-an sanad hadis tersebut
akan dikaji masing-masing aspek kritiknya.
a. Aspek kebersambungan sanad
Bersambungnya sanad merupakan langkah pertama dalam
meyakinkan penisbatan suatu hadis kepada Nabi SAW. Setelah itu,
barulah dibicarakan mengenai rawi yang meriwayatkannya.
Ada beberapa langkah dalam mengetahui bersambung tidaknya
suatu sanad, diantaranya sebagai berikut’:
1) Mencatat semua rawi dalam sanad yang akan diteliti
2) Mempelajari masa hidup masing-masing rawi
3) Mempelajari sighat tahammul wa al-ada’, yaitu bentuk lafal ketika
menerima atau mengajarkan hadis
4) Meneliti guru dan murid.
Dalam rangka mentransmisikan hadis terdapat beberapa
metode, diantaranya:
1) al-Sima‘
Yakni cara penyebaran hadis yang dilakukan dengan cara

seorang murid mendengarkan bacaan atau kata-kata dari gurunya.

"M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), 14.
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Terdapat dua model pelaksanaan dalam metode tersebut yakni
model pendiktean guru kepada muridnya berdasarkan hafalannya
disatu sisi dan model pendiktean berdasarkan tulisannya. Para
ulama tidak memperselisinkan bobot akurasi periwayatan hadis
dengan dua model tersebut. Justru jumhur ulama cenderung
mempersamakannya, hingga kemudian mereka mengklaim bahwa
periwayatan hadis dengan metode inilah yang memiliki bobot
akurasi tertinggi diantara metode-metode lainnya.?

Lafaz-lafaz yang dipergunakan oleh rawi dalam

meriwayatkan hadis atas dasar sama’, ialah®:

2) al-Qira’ah
Sebuah metode periwayatan hadis yang dilakukan dengan
cara seorang murid membacakan tulisan atau hafalan hadis kepada
gurunya. Metode tersebut oleh mayoritas ulama hadis sering disebut
denga istilah al-’ard.*
Lambang periwayatan yang mencerminkan metode al-
gira’ah yang disepakati adalah lafaz gara’tu ’ala fulan atau gara’tu

’ala fulan wa asma‘ fa agarra bih. Sedangkan lafaz yang tidak

8Umi Sumbulah, Kritik Hadis:Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN
Malang Press, 2008), 51.

®Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 244.

°Sumbulah, Kritik Hadis..., 51-52.
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disepakati penggunaannya untuk lambang metode al-gira’ah adalah
sami‘tu, haddathana, akhbarana, dan dhakara lana."*
3) al-ljazah
Yaitu seorang  shaikh  mengizinkan  tilmidh-nya
meriwayatkan hadis atau riwayat, maupun izinnya itu dengan
ucapan atau tulisan.*? Para ulama berbeda pendapat mengenai
penggunaan ijazah ini sebagai cara untuk meriwayatkan hadis. lbnu

Hazm mengatakan bahwa cara meriwayatkan hadis dengan

menggunakan ijazah ini dianggap bid‘ah dan tidak diperbolehkan

dan bahkan, ada sebagian ulama yang menambahkan bahwa ijazah
ini benar-benar diingkari.”® ljazah itu mempunyai 3 tipe, yakni*:

a) ljazah fi mu‘ayyanin li mu‘ayyanin (izin untuk meriwayatkan
sesuatu yang tertentu kepada orang yang tertentu), misalnya:

e ol Ul 4, ol @ald, artinga aku mengijazahkan
kepadamu untuk meriwayatkan kitab si fulan dari saya.

b) ljazah fi ghairi mu‘ayyanin li mu‘ayyanin (izin  untuk
meriwayatkan sesuatu yang tidak tertentu kepada orang yang
tidak tertentu), misalnya:

Shson sl e sena muen ol sl artinya kuijazahkan

kepadamu seluruh yang saya dengar atau yang saya riwayatkan.

Ypid., 51.

2Hasan, Ilmu Mushthalah...., 364.

BSahrani, Ulumul Hadits...., 178.

“Rahman, Ikhtisar Mushthalahul...., 245-246.
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c) ljazah ghairi mu‘ayyanin bi ghairi mu‘ayyanin (izin untuk
meriwayatkan sesuatu yang tidak tertentu kepada orang yang
tidak tertentu), misalnya:

e saue aen paluall <3al) artinya kuijazahkan kepada seluruh

kaum muslimin apa-apa yang saya dengar semuanya.
al-Munawalah

Metode ini didefinisikan sebagai metode periwayatan hadis

yang dilakukan dengan cara seorang guru menyerahkan kitab atau
lembaran catatan hadis terhadap muridnya, agar diriwayatkannya
dengan sanad darinya (guru tersebut).” Untuk metode tersebut para
ulama menyepakati lambang transformasi dengan lafaz nawalani
dan nawalana.*®

al-Mukatabah

Seorang guru menuliskan atau menyuruh orang lain untuk
menuliskan sebagian hadisnya guna diberikan kepada murid yang
ada dihadapannya atau yang dipercaya untuk menyampaikannya.*’

Metode periwayatan ini biasanya digambarkan dengan sighat al-

ada’ katab ‘alayya fulan, akhbarani bihi mukatabah dan akhbarani

bihi kitabah. **

Y sumbulah, Kritik Hadis..., 55.

|pid., 56.

Y7Sphari Sahrani, Ulumul Hadits...., 180-181.
¥Umi Sumbulah, Kritik Hadis....,57.
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al-1'lam

Pemberitahuan seorang guru kepada muridnya bahwa kitab
atau hadis yang diriwayatkannya dia terima dari seseorang (guru),
dengan tanpa memberikan izin kepada muridnya untuk
meriwayatkan atau menyuruhnya. Sebagian ulama ahli ushul dan
pendapat ini dipilih oleh Ibnu al-Shalah, menetapkan tidak sah
meriwayatkan hadis dengan cara ini, karena dimungkinkan bahwa
sang guru sudah mengetahui ada sedikit atau banyak cacatnya.*

Ketika menyampaikan riwayat dari jalan al-i’lam, si rawi
berkata: >4 el | artinya si fulan telah memberi tahu kepadaku.?’
al-Wasiyyah

Seorang guru ketika akan meninggal atau bepergian,
meninggalkan pesan kepada orang lain untuk meriwayatkan hadis
atau kitabnya, ketika setelah sang guru meninggal atau bepergian.
Periwayatan hadis dengan cara ini oleh jumhur dianggap lemah,
sementara Ibnu Sirin membolehkan mengamalkan hadis yang
diriwayatkan atas jalan wasiat ini.** Ketika menyampaikan riwayat
dengan wasiyyah ini, si rawi berkata: <USs 38 ) =l | artinya si

fulan mewasiatkan kepadaku sebuah kitab.??

Y¥sahrani, Ulumul Hadits..., 181.
2Hasan, Ilmu Mushthalas..., 366.
213ahrani, Ulumul Hadits..., 181.
22Hasan, Ilmu Mushthalah..., 367.
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8) al-Wijadah

Yaitu seorang rawi mendapat hadis atau Kitab dengan
tulisan orang yang meriwayatkannya, sedang hadis-hadis ini tidak
pernah si rawi mendengar atau menerima dari yang menulisnya.?®
Lafaz-lafaz yang digunakan untuk menyampaikan hadis yang
berdasar wijadah, ialah seperti®*: s (M hdy sy (o Ly ol 3
O

b. Perawi bersifat ‘adil

Term ‘adalah secara etimologi berarti pertengahan, lurus,
condong kepada kebenaran.”

Definisi mengenai ‘adil dikalangan ulama ahli hadis sangat
beragam, tetapi semua itu berangkat dari kepentingan dan hal-hal
substantif yang sama. Menurut al-Razi, ‘adil didefinisikan sebagai
kekuatan ruhani yang mendorong untuk selalu berbuat tagwa, yaitu
mampu menjauhi dosa-dosa besar, menjauhi kebiasaan melakukan dosa-
dosa kecil, dan meninggalkan perbuatan-perbuatan mubah yang menodai
muruah, seperti makan sambil berdiri, buang air kecil bukan pada
tempatnya, serta bergurau secara berlebihan.?

Nur al-Din ’Itir mengemukakan syarat-syarat ‘adil menjadi lima

macam, diantaranya:

ZHasan, Ilmu Mushthalah..., 367.

**Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 250.

*Sumbulah, Kritik Hadis..., 63.

% Abdurrahman, Metode Kritik...,15; Endang Soetari, Ilmu Hadis Kajian
Riwayah dan Dirayah (Bandung: Amal Bakti Press, 19997), 106.
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Hendaklah ia seorang Muslim

Hendaklah ia seorang yang sudah baligh sehingga bisa dimintai
pertanggungjawabannya.

Hendaklah ia seorang yang berakal sehinggaia bisa membedakan
mana yang benar dan yang salah serta paham atas apa yang
diucapkan.

Hendaklah ia seorang yang bertakwa, dalam arti ia telah mampu
meninggalkan dosa-dosa besar dan tidak terus menerus melakukan
dosa-dosa kecil karena dosa-dosa kecil jika sering dilakukan akan
berakumulasi menjadi dosa besar.

Hendakalah ia menjaga muru‘ah, dalam arti perawi harus mampu
memelihara diri untuk senantiasa berada dalam perkara-perkara
yang menurut kebiasaan dan kemasyarakatan dinilai secara umum
oleh syara’ sebagai sesuatu yang baik. Umpamanya tidak kencing

semabarangan.”’

Perawi bersifat dabit

Kata dabit menurut bahasa yang kokoh, yang kuat. Perawi

dikatakan dabit apabila ia mempunyai daya ingat sempurna terhadap

hadis yang diriwayatkannya.?®

Al-Sarkhasi mengemukakan bahwa dabt mengandung makna

sebagai tingkat kemampuan dan kesempurnaan intelektualitas seseorang

dalam proses penerimaan hadis, mampu memahami secara mendalam

2" Abdurrahman, Metode Kritik Hadis..., 30.
23ahrani, Ulumul Hadits...., 109.
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makna yang dikandungnya, menjaga dan menghafalnya semaksimal
mungkin hingga pada waktu penyebaran dan periwayatan hadis yang
didengarnya tersebut kepada orang lain (ada’ al-hadith). *°

Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani, perawi yang dabit adalah
mereka yang kuat hafalannya terhadap segala sesuatu yang pernah
didengarnya, kenudian mampu menyampaikan hafalan tersebut manakala
diperlukan. Ini artinya bahwa orang yang disebut dabit harus
mendengarkan secara utuh apa yang diterima atau didengarnya,
memahami isinya sehingga terpatri dalam ingatannya, kemudian
meriwayatkannya sebagaimana mestinya.*

Adapun yang tercakup dalam pengertian dabit pada periwayatan
terdiri atas dua kategori, yaitu dabit al-sadr dan dabit al-kitab.** Kalau
seseorang mempunyai ingatan yang kuat, sejak dari menerima sampai
kepada menyampaikan kepada orang lain dan ingatannya itu sanggup
dikeluarkan kapan dan dimana saja dikendaki disebut orang yang dabit al-
sadr. Kemudian, kalau apa yang disampaikan itu berdasar pada buku
catatannya, maka disebut dabit al-kitab.*

Adapun sifat-sifat ke-dabit-an perawi menurut para ulama dapat
diketahui melalui dua hal berikut:

1)  Kesaksian para ulama

2Sumbulah, Kritik Hadis..., 65.
%3ahrani, Ulumul Hadits..., 109.

1bid.

%2Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 121.
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2)  Kesesuaian riwayatnya dengan riwayat dari orang lain yang telah
dikenal ke-dabit-annya.®

Kualitas ke-dabit-an periwayat dengan periwayat lain tidaklah
sama. Ada periwayat yang sempurna ke-dabit-annya, ada yang Dabit saja
bahkan ada yang kurang dabit serta tidak dabit. Seorang periwayat
disebut sempurna ke-dabit-annya apabila ia hafal dengan sempurna hadis
yang diriwayatkannya, mampu menyampaikan dengan baik hadis yang
dihafalnya itu kepada orang lain, dan paham dengan baik hadis yang
dihafalnya itu. Seorang periwayat disebut dabit saja apabila hafal dengan
sempurna hadis yang diriwayatkannya dan mampu menyampaikan dengan
baik hadis yang dihafalnya itu kepada orang lain. ** Hadis yang
disampaikan oleh periwayat yang demikian, dilihat dari segi ke-dabit-
annya dapat dikelompokkan pada hadis sahih, disamping tentunya jika
terrpenuhi kriteria hadis sahih yang lain. Periwayat yang kurang dabit
adalah periwayat yang hafal hadis yang diriwayatkan tetapi sekali-kali
mengalami kekeliruan dalam menyampaikan hadis itu kepada orang lain.
Hadis yang disampaikan oleh periwayat yamh kurang dabit dapat
dikelompokkan pada hadis hasan. Periwayat disebut tidak dabit apabila

tidak hafal terhadap hadis yang diriwayatkan atau banyak mengalami

¥Sahrani, Ulumul Hadits..., 110.
M. Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 167; M. Syuhudi Ismail, Kaedah
Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 138.
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kekeliuran dalam meriwayatkan hadis, dan hadis yang diriwayatkannya

dinyatakan sebagai hadis da’i

f.35

Terhindar dari Shadh

Dalam pembahasan shadh, terdapat perbedaan pendapat mengenai

definisinya, diantaranya:

a)

b)

Menurut al-Syafi’i, hadis dinyatakan mengandung shadh bila hadis
yang diriwayatkan oleh seorang perawi thigah bertentangan dengan
hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi yang juga bersifat
thigah, dengan demikian, hadis shadh itu tidaklah disebabkan oleh
kesendirian individu perawi dalam sanad hadis (fard muttaqg), dan
juga tidak disebabkan perawi yang tidak thigah.** Pengertian yang
dipegang oleh al-Syafi’i diikuti oleh kebanyakan ulama’.*’

Menurut al-Hafiz Abu Ya’la al-Khalili, sebuah hadis mengandung
shadh apabila memiliki satu jalur saja, baik hadis tersebut
diriwayatkan oleh perawi yang thigah maupun yang tidak, baik
bertentangan atau tidak.*® Pendapat ini tidak dipegang oleh jumhur
ulama hadis.*

Menurut al-Naisaburi, bahwa hadis diklaim shadh apabila hadis

tersebut diriwayatkan oleh seorang perawi thigah, namun tidak

*1dri, Studi Hadis..., 167.
%sumbulah, Kritik Hadis..., 70.
'3ahrani, Ulumul Hadits..., 110.
¥3umbulah, Kritik Hadis..., 70.
¥3ahrani, Ulumul Hadits..., 110.
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terdapat perawi thigah lainnya yang juga meriwayatkan hadis
tersebut.*

Menurut kesimpulan Ibnu Salah, bahwa sebuah hadis dipandang
shadh apabila hadis yang diriwayatkan secara fard mutlaq oleh perawi
yang thigah itu bertentangan dengan seorang atau sejumlah perawi
yang lebih thigah dari padanya, yakni labih baik hafalannya dan lebih
kuat ingatannya. Jika tidak bertentangan, maka dianggap sahih dan
harus diterima sebagai hujjah. Berdasarkan penjelasan Ibn Salah
tersebut, dapat dipahami bahwa hadis yang mengandung shadh itu
adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang thigah
bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh orang yang lebih

thigah dari padanya.”!

Terhindar dari “illat

Kata ‘illat menurut bahasa berarti cacat, penyakit, keburukan dan

kesalahan baca. Maka yang disebut hadis ber-‘illat adalah hadis-hadis

yang mengandung cacat atau penyakit.

Menurut istilah, ‘illat berarti suatu sebab yang tersebunyi atau

samar-samar, sehinga dapat merusak ke-sahih-an hadis.**Illat yang ada

pada suatu hadis tidak nampak secara jelas melainkan samar-samar,

sehingga sulit ditemukan, kecuali oleh ahlinya.*”®

“*Sumbulah, Kritik Hadis..., 71.

“1bi.d., 72-73.

“*?H. Mudasir, Ilmu Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 148.
* Abdurrahman, Metode Kritik..., 15.
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Dapat dipahami bahwa ‘illat disni adalah cacat yang menyelinap
pada sanad hadis, sehingga kecacatan tersebut pada umumnya berbentuk:

1)  Sanad yang tampak bersambung (muttasil) dan sampai kepada Nabi
(marfu*) ternyata muttasil tetapi hanya sampai kepada sahabat
(maugquf).

2) Sanad yang tampak muttasil dan marfu’ ternyata muttasil tetapi
hanya riwayat sahabat dari sahabat lain.

3)  Terjadi percampuran dengan hadis lain.

4)  Kemungkinan terjadi kesalahan penyebutan perawi yang memiliki
kesamaan nama, padahal kualitas pribadi dan dan kapasitas
intelektualnya (thigah) tidak sama.*

Menurut al-Khatib al-Baghdadi, cara untuk mengetahui ’illat
hadis dengan menghimpun seluruh sanadnya, melihat perbedaan diantara
para perawinya, dan memperhatikan status hafalan, keteguhan, dan ke-
dabit-an masing-masing periwayat.*

2. Tarikh al-Ruwah dan Jarh wa Ta’dil sebagai pendekatan kritik sanad
a. Tarikh al-Ruwat
Secara etimologis, tarikh al-ruwah berasal dari kata tarikh yang
artinya sejarah dan al-ruwah jamak dari kata al-rawi yang berarti para
rawi.

Secara terminologis, ilmu tarikh al-ruwah didefinisikan:

*“Sumbulah, Kritik Hadis..., 74.
*\dri, Studi Hadis..., 167.
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wlyy byt ade i W oy dait 2 ) adlie sk (ol 3 Choy sel
Lasyg Ledns f
lImu yang membahas rawi-rawi hadis, dari aspek yang berkaitan

dengan periwayatan mereka terhadap hadis.” *

Produk dari civitas ilmiah ini ialah terkumpulnya dihadapan para
pakar hadis perbendaharaan besar biografi rawi dan khabar (berita)
tentang mereka. Hanya saja perlu dicatat, bahwa ada perbedaan besar
antara tarikh al-ruwah dan buku biografi. Dalam buku biografi jelas
sekali mencatat sejarah perjalanan seseorang dari masa kecil sampai
akhir waktu biografi tersebut ditulis, mencatat peristiwa-peristiwa
monumental dengan rinci, memotret perkembangan fisik dan
perkembangan pemikiran yang terjadi dan sebagainya. Sementara dalam
kajian tarikh al-ruwah, lebih memfokuskan potret rawi sekitar
keberadaannya dalam meriwayatkan hadis.*’

b. Jarh wa ta‘dil
1)  Pengertian jarh wa ta’dil
Secara etimologis, al-jarh merupakan isim masdar dari kata
jaraha yajrahu yang berarti melukai. Baik luka yang berkenaan
dengan fisik maupun non fisik. Kata jaraha bila dipergunakan
hakim di pengadilan yang ditujukan pada masalah kesaksian

memiliki makna tertentu, yakni menggugurkan keabsahan saksi.*®

“*Suryadi, Metodologi llmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah,
2003), 11; Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith *Ulumuhu wa Mustalahuhu
(Bairut: Dar al-Fikr, 1975), 253.

“’Suryadi, Metodologi llmu..., 14.

“Ibid., 40-42.
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Secara terminologis al-jarh didefinisikan oleh Muhammad

‘Ajjaj al-Khatib sebagai:*
e T B abioy it ol wls Ak Gl & Ghey seb
Lasys Lgins o anly, bogiu

Munculnya suatu sifat dalam diri perawi yang menodai sifat
adilnya atau mencacatkan hafalan dan kekuatan ingatannya,
yang mengakibatkan gugur riwayatnya atau lemah atau bahkan
tertolak riwayatnya.”

Sedangkan kata al-tajrih berarti:*

Usd ade o anly) Chomial i linay o)l o

Mensifati seorang perawi dengan sifat-sifat yang dapat
menyebabkan lemahnya periwayatan atau tidak diterimanya
riwayat yang disampaikan.

Sebagian ulama menyamakan penggunaan kata al-jarh dan
al-tajrih dan sebagian lagi membedakan penggunaan kedua kata
tersebut. Para ulama yang membedakan penggunaan dua kata
tersebut beralasan kata al-jarh berkonotasi tidak mencari-cari
ketercelaan seseorang, karena memang telah tampak dengan
sendirinya pada orang tersebut. Sedang al-tajrih berkonotasi pada
upaya aktif untuk mencari-cari dan mengungkap sifat-sifat tercela

seseorang.>

“Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith ‘Ulumuhu wa Mustalahuhu...,
260; Suryadi, Ibid., 14.

*Suryadi, Ibid.

*Suryadi, Ibid. ; Abu Lubabah Husain, al-Jarh wa al-Ta’dil (Riyad: Dar al-
Liwa’, 1979), 19; Shams al-Din Muhammad bin "Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-
Mughith, sharh Alfiyah al-Hadith li al-lraqi, Juz | (Madinah: al-Maktabah al-Salafiyyah,
1968), 343.
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al-*‘Adl secara bahasa ialah apa yang lurus dalam jiwa,
lawan dari durhaka, dan seorang yang ‘adil artinya kesaksiannya
diterima.”

Arti ta‘dil sacara terminologi adalah tersifatinya seorang
perawi yang mengarah pada diterimanya periwayatannya. Orang
yang dinilai adil adalah orang yang tidak cacat urusan agama dan
muru’ahnya, sehingga kabar dan persaksiannya dapat diterima
sepanjang syarat-syaratnya terpenuhi.”

lImu jarh wa al-ta‘dil adalah ilmu yang membicarakan
masalah keadaan perawi, baik dengan mengungkap sifat-sifat yang
menunjukkan keadalahannya maupun sifat-sifat kecacatannya,
yang bermuara pada penerimaan atau penolakan terhadap riwayat
yang disampaikannya.”*

2) Sifat-sifat yang menyebabkan perawi dinilai jarh
Adapun sifat-sifat yang menyebabkan seorang rawi
menjadi lemah, tercela atau cacat diantaranya:*
a) Pemalsuan
b) Tuduhan memalsu
c) Dusta
d) Tudubhan berdusta

e) Dituduh atau suka keliru

*2al-Qattan, Pengantar Studi..., 82.

% Abdurrahman, Metode Kritik..., 56.
**Sumbulah, Kritik Hadis..., 78.

% Hasan, Ilmu Mushthalah..., 221-222.
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f) Dituduh atau suka lalai/lupa

g) Dituduh atau suka menyamarkan

h) Kefasikan

i) Tidak kuat hafalan

J) Tidak dikenal orangnya atau sifatnya

k) Tersembunyi (tidak dijelaskan namanya)

I) Berobah fikirannya atau hafalannya

m) Bid‘ ah

n) Berlawanan dengan yang lebih kuat daripadanya

Kaidah-kaidah jarh wa ta“dil

CJ;,-\ L;.c fJJu Jﬂ.&&ﬂ\

Penilaian ta‘dil didahulukan atas penilaian jarh.

Argumentasi yang dikemukakan adalah sifat terpuji
merupakan sifat dasar yang ada pada periwayat hadis, sedang sifat
tercela merupakan sifat yang muncul belakangan. Oleh karenanya,
apabila terjadi pertentangan antara sifat dasar dan sifat berikutnya,
maka harus dimenangkan sifat dasarnya.

Postulat ini tidak diterima oleh sebagianahli hadis, karena
kritikus yang memuji hanya mengetahui sifat tercela yang dimiliki

oleh rawi yang dinilainya.
Jetadl s ke

Penilaian jarh didahulukan atas penilaian ta‘dil
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Postulat yang dikemukakan jumhur ulama hadis, ulama
figih dan ulama usul figh atas dasar argumentasi bahwa Kritikus
yang menyatakan jarh dianggap lebih menegtahui pribadi
periwayat yang dicelanya. Husn al-zann atau prasangka baik yang
menjadi dasar kritikus men-ta‘dil rawi, meski didukung jumhur

harus dikalahkan bila diketemukan bukti kecacatan rawi tersebut.

b A 3] Janal] (SEG Jaally A o)l 13

Apabila terjadi pertentangan antara kritikus yang memuji dan
mencela, maka dimenangkan kritikan yang memuji, kecuali jika
kritikan yang mencela disertai dengan alas an yang jelas.

Argumentasi jumhur ulama hadis didasarkan kepada
keyakinan bahwa kritikus yang mampu menjelaskan sebab-sebab
ketercelaan rawi yang dinilainya lebih mengetahui daripada
kritikus yang memujinya. Hal ini dipertegas dengan adanya syarat-
syarat pen-jarh-an yang dilakukan kritikus merupakan penilaian
yang ada relevansinya dengan penelitian sanad. Jika tidak

demikian, maka kritikan kritikus yang memuji harus didahulukan.

il 4o Ld Y lims - OIT13)
Apabila kritikus yang mencela itu lemah, maka tidak
diterima penilaian jarh-nya terhadap orang yang thigah.
Kaedah yang dipegangi jumhur ulama hadis ini berangkat
dari pandangan bahwa kritikus yang thigah pada ghalib-nya lebih

teliti, hati-hati dan cermat dalam melakukan penilaian daripada

kritikus yang da‘if.
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ome A G el i ol VL A LA Y
Penilaian jarh tidak diterima karena adanya kesamaan rawi
yang dicela, kecuali setelah ada kepastian.

Postulat ini menolak keragu-raguan karena kesamaran
atau kemiripan nama antara rawi yang satu dengan rawi yang lain.
Oleh karenanya sebelum ada kepastian tentang nama yang
dimaksud, penilaian jarh terhadap rawi yang bersangkutan tidak

dapat diterima.

4 dam Y Lgds Selie e g 2Ll CJA,-\
Penilaian jarh yang muncul karena permusuhan dalam
masalah duniawi tidak perlu diperhitungkan.

Formulasi kaedah ini berangkat dari realitas pertentangan
pribadi antara kritikus dan yang dikritik dapat melahirkan bentuk
penilaian yang tidak jujur dan sangat subyektif karena didorong
rasa kebencian dan permusuhan.®®

4)  Tingkatan al-Jarh wa al-ta’dil
a) Tingkatan ta’dil
(1) Kata-kata yang menunjukkan penilaian sangat thigah atau
mengikuti wazan af’alu, kata-kata ini menempati
tingkatan tertinggi, seperti kata: fulan ilahi al-muntaha fi

al-thabt, fulan athbat al-nas.

*®Suryadi, Metodologi llmus..., 40-42.
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Kata-kata yang dikokohkan dengan satu atau dua dari
sifat-sifat penilaian thigah. Seperti kata-kata thigah
thigah, thigah thabt, thigah hujjah, thigah ma’mun, atau
kata thigah hafiz.

Kata-kata yang menunjukkan penilaian thigah tanpa
penguat, seperti kata-kata: thigah, hujjah, thabt, kaannahu
mushaf.

Kata-kata yang menunjukkan keadilan (ta’dil) tanpa
diterangkan ke-dabit-annya. Seperti kata-kata sadug,
mahalluhu al-sidg, dan la ba’sa bihi.

Kata-kata yang tidak menunjukkan penilaian thigah atau
penilaian cacat. Seperti kata: fulan saikh, fulan rawa
‘anhu al-nas, fulan ila al-sidg ma huwa, fulan wasat, fulan
shaikh wasat.

Kata-kata yang mendekati penilaian cacat (tajrih). Seperti
kata: fulan salih al-hadith, fulan yukatab hadithuhu, fulan
yu’tabaru bihi, fulan mugarib al-hadith, atau fulan salih

Adapun nilai tingkatan lafaz-lafaz ta’dil sebagai

berikut:

(1) Tiga derajat pertama, para perawi (yang menyandangnya)

dapat dibuat hujjah, meski sebagian mereka lebih kuat

daripada yang lain.
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(2) Dua derajat (keempat dan kelima) berikutnya, perawinya
tidak dapat dibuat hujjah, namun hadis riwayatnya tetap
ditulis dan diteliti kembali, meski perawi derajat kelima
di bawah perawi pada derajat keempat.®’

b) Tingkatan Jarh
Adapun tingkatan jarh diklasifikasikan menjadi
beberapa tingkatan sebagai berikut:

(1) Jarh yang menunjukkan adanya kelemahan, dan ini adalah
yang paling rendah dalam tingkatan jarh (kritikan)
seperti: layyin al-hadith (lemah hadisnya), fihi magal
(dirinya dibicarakan), atau fihi da‘ f (padanya ada
kelemahan).

(2) Jarh yang menunjukkan adanya pelemahan terhadap
perawi dan tidak boleh dijadikan sebagai hujjah, seperti:
fulan tidak boleh dijadikan hujjah, da‘if, ia mempunyai
hadis-hadis yang munkar, atau majhul (tidak diketahui
kondisinya).

(3) Jarh yang menunjukkan lemah sekali dan tidak boleh
ditulis hadisnya, seperti: fulan da‘if jiddan (da‘if sekali),
atau wahin marrah (sangat lemah), atau tidak ditulis
hadisnya, atau tidak hafal periwayatan hadis darinya, atau

laisa bishai’ (tidak ada apa-apanya), kecuali menurut Ibnu

*Mahmud at-Tahhan, Metode Takhrij Penelitian Sanad Hadis, ter. Ridlwan
Nasir (Surabaya: Bina llmu, 1995), 104-105.
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Ma‘in, ungkapan laisa bishai’ sebagai petunjuk bahwa
hadis perawi itu sedikit.

(4) Jarh yang menunjukkan tuduhan dusta atau pemalsuan
hadis, seperti muttaham bil al-kadhib (dituduh berdusta),
atau dituduh memalsukan hadis, atau mencuri hadis, atau
matruk (yang ditinggalkan), atau laisa bi thigah (bukan
orang yang terpercaya).

(5) Jarh yang menunjukkan sifat dusta atau pemalsu dan
semacamnya, seperti: kadhdhab (tukang pendusta), atau
dajjal, atau wadda® (pemalsu hadis), atau yakdhib (dia
berbohong), atau yada“ (dia memalsukan hadis).

(6) Jarh yang menunjukkan adanya dusta yang berlebihan,
dan ini seburuk-buruk tingkatan, seperti: fulan adalah
orang yang paling pembohong, atau ia adalah puncak
dalam kedustaan, atau dia rukun kedustaan.

Adapun hukum tingkatan-tingkatan ini adalah:

(1) Dua tingkatan pertama tidak bisa dijadkan hujjah
terhadap hadis mereka, akan tetpi boleh ditulis untuk
diperhatikan saja, dan walaupun orang pada tingkatan

kedua lebih rendah daripada tingkatan pertama.
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(2) Sedangkan empat tingkatan terakhir tidak boleh dijadikan

sebagai hujjah, tidak boleh ditulis, da tidak boleh
dianggap sama sekali.”®
Ta“dil boleh diterima tanpa menyebutka alasan dan
sebabnya menurut pendapat yang sahih dan masyhur,
karena sebabnya banyak sehingga sulit menyebutkannya.
Sedangkan jarh tidak boleh diterima kecuali dengan
alasannya, karena hal itu terjadi disebabkan satu masalah
dan tidaksulit menyebutkannya. Dan karena setiap orang
berbeda dalam sebab-sebab jarh-nya. Ulama yang men-jarh
seoang perawi karena berdasarkan pada apa yang
diyakininya sebagai jarh, belum tentu dapat dijadikan
alasan bagi orang lain. Oleh karenanya harus dijelaskan
sebabnya.>
Penilaian rawi berupa pen-tajrin-an dan pen-ta‘dil-
an, menurut sebagian ulama cukup oleh seorang saja.
Sedangkan dipihak lain berpendapat bahwa pen-tajrih-an
atau pen-ta‘dil-an sekurang-kurangnya dilakukan oleh dua
orang, sebagaimana persaksian. Memperhatikan kedua
pendapat diatas, ternyata para ahli lebih cenderung

memilih pendapat yang pertama.®

*%al-Qaththan, Pengantar Studi..., 89-90

*bid., 90.

%0 Abdurrahman, Metode Kritik..., 177.
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C. Toeri ke-sahih-an matan

al-Adlabi menyatakan bahwa sebuah matan hadis dikatakan sahih apabila
tidak bertentangan dengan Alquran, tidak bertentangan dengan hadis Rasulullah
yang memiliki bobot akurasi yang lebih tinggi, tidak bertentangan dengan akal,
indera dan sejarah, serta menunjukkan ciri-ciri sabda Rasulullah jika ditilik
secara redaksional. Lain halnya al-Baghdadi, yang menyatakan bahwa sebuah
hadis tidak dikatakan sahih bila bertentangan dengan rasio, ayat Alquran yang
telah muhkam, hadis mutawatir, ‘amaliyyah ulama salaf yang sudah disepakati,
dalil yang dihukumi pasti, serta bertentangan dengan hadis ahad yang bobot
akurasinya lebih kuat.”*

Adapun persyaratan ke-sahih-an matan hadis menurut Ibn al-Faurak harus
terhindar dari:
1. Kerancuan makna sehingga menjadi lemah dan rusak pengertiannya.
2. Bertentangan dengan teks Alquran
3. Bertentangan dengan ijma‘(kesepakatan) ulama yang qgat‘i (pasti).
4. Bertentangan dengan fakta sejarah yang telah terbukti kebenarannya.
5. Tidak bersumber dari satu perawi yang mempunyai sifat fanatik terhadap

satu madhhab.

6. Tidak berlebihan dalam memberikan pahala terhadap perbuatan yang sepele.

®1Sumbulah, Kritik Hadis..., 101-102.
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7. Tidak berlebihan dalam memberi pahala terhadap perbuatan kecil atau
menetapkan dosa terhadap perkara yang sepele.

Sedangkan menurut Musthafa al-Siba‘i, untuk kritik matn ditetapkan
beberapa kaidah-kaidah diantaranya:

1. Matan tidak boleh mengandung kata-kat yang aneh, yang tidak pernah
diucapkan oleh seorang ahli retorika atau penutur bahasa yang baik.

2. Tidak boleh bertentangan dengan pengertian-pengertian rasional dan
aksiomatik, yang sekiranya tidak mungkin ditakwilkan.

3. Tidak boleh bertentangan dengan kaidah-kaidah umum dalam hukum dan
akhlak.

4. Tidak boleh bertentangan dengan indera dan kenyataan.

5. Tidak boleh bertentangan dengan hal yang aksiomatik dalam kedokteran dan
ilmu pengetahuan.

6. Tidak mengundang hal-hal yang hina, yang agama tentu tidak
membenarkannya.

7. Tidak bertentangan dengan hal-hal yang masuk akal (rasional) dalam
prinsip-prinsip kepercayaan (agidah) tentang sifat-sifat Allah dan para
Rasulnya.

8. Tidak bertentangan dengan sunnatullah dalam alam dan manusia.

9. Tidak mengandung hal-hal yang tidak masuk akal yang dipenuhi oleh

mereka yang berfikir.

%2Ahmad Fudhaili, Perempuan di Lembaran Suci (Jakarta: Kementrian Agama
RI, 2012), 76; Abu Bakr al-Faurak, Mushkil al-Hadith wa Bayanih (Bairut, ‘Alam al-
Kutb, 1985), 15-16.
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Tidak boleh bertentangan dengan Alquran atau dengan sunnah yang mantap,
atau yang sudah terjadi ijma’ padanya atau yang diketahui dari agama secara
pasti, yang sekiranya tidak mengandung kemungkinan ta’wil.

Tidak boleh bertentangan dengan kenyataan-kenyataan sejarah yang
diketahui dari zaman Nabi SAW.

Tidak boleh bersesuaian dengan madhhab perawi yang giat
mempropagandakan madhhab-nya sendiri.

Tidak boleh berupa berita tentang peristiwa yang terjadi dengan kesaksian
sejumlah besar manusia kemudian seorang rawi hanya dia seorang yang
meriwayatkannya.

Tidak boleh timbul dari dorongan emosional, yang membuat rawi
meriwayatkannya.

Tidak bolen mengandung janji yang berlebihan dalam pahala untuk
perbuatan kecil atau berlebihan dalam ancaman yang keras untuk perkara
yang sepele. ®

Adapun yang dijadikan sebagai tolok ukur dalam kaedah ke-sahih-an

hadis yaitu harus terhindar dari shadh dan “illat.

1.

Terhindar dari shadh
Shadh disamping terdapat pada sanad juga terdapat pada matn.
Shadh pada matn hadis didefinisikan sebagai adanya pertentangan atau

ketidak sejalanan riwayat seorang perawi yang menyendiri dengan seorang

®Fudhaili, Perempuan di Lembaran..., 77-78; Musthafa al-Siba‘i, Sunnah dan

Peranannya dalam Penetapan Hukum Islam, ter. Nur Cholis Madjid (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1993), 228-229.
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perawi yang lebih kuat hafalan dan ingatannya. Pertentangan atau
ketidaksejalanan tersebut adalah dalam hal menukil matn hadis, sehingga
terjadi penambahan, pengurangan, perubahan tempat (maglub) dan berbagai
bentuk kelemahan dan cacat lainnya.** Adapun mengenai shadh pada sisi
matan diantaranya:

a. Sisipan teks hadis (al-idraj fi al-matn)

al-ldaraj fi al-matn (mudraj matn) dipahami sebagai ucapan
sebagian perawi dari kalangan sahabat atau generasi sesudahnya, dimana
ucapan tersebut kemudian bersambung dengan matn hadis yang asli,
sehingga sangat sulit untuk dibedakan antara matn yang asli dengan
yang telah tersisipi/tersambung dengan ucapan selain hadis. Penyisipan
ucapan pada matn ini bisa terjadidi akhir, di tengah atau di awal sebuah
hadis.®

b. Pembalikan teks hadis (al-galb fi al-matn)

Sebuah hadis yang dalam teksnya terjadi pembalikan ini disebut
hadis maglub®. Secara definitif, hadis jenis ini dipahami sebagai hadis
yang perawinya menggantikan suatu bagian darinya dengan orang lain,
dalam sebuah matn hadis, secara sengaja maupun terlupa.®”’

c. Memiliki kualitas sama dan tidak bisa diunggulkan salah satunya

(idtirab fi al-matn).

*Sumbulah, Kritik Hadis..., 103.

®|bid., 104.

®®*Hadis maqlub adalah suatu hadis yang pada sanadnya atau matn-nya ada
pertukaran, peubahan atau palingan dari semestinya. Lihat: A. Qadir Hassan, limu
Mushthalah Hadits (Bandung: Diponegoro, 2007), 162.

®’Sumbulah, Kritik Hadis..., 105.
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Mudtarib hadis dipahami sebagai hadis yang diriwayatkan dari
seorang perawi atau lebih dengan beberapa redaksi yang berbeda dengan
kualitas yang sama. Sehingga tidak ada yang dapat diunggulkan dan
tidak dapat di kompromikan.®®

d. Kesalahan ejaan (al-tashif wa al-tahrif al-matn).

Tidak terdapat perbedaan yang mencolok antara tashif dan tahrif.
Jika tashif kesalahan terletak pada syakalnya, sedangkan tahrif
kesalahan terletak pada hurufnya.”

Terhindar dari “illat

Adapun yang dimaksud ‘illat pada matn hadis adalah suatu sebab
tersembunyi yang terdapat pada matn hadis yang secara lahir tampak
berkualitas sahih. Sebab tersembunyi disini bisa berupa masuknya redaksi
hadis lain pada hadis tertentu, atau redaksi dimaksud memang bukan lafaz-
lafaz yang mencerminkan sebagai hadis Rasulullah, sehingga pada akhirnya
matn hadis tersebut seringkali menyalahi nas-nas yang lebih kuat bobot
akurasinya.”

Kriteria dan tata cara untuk mengungkap ‘illat pada matn,
sebagaimana dikemukakan oleh al-Salafi adalah:
a. Mengumpulkan hadis yang semakna serta mengkomparasikan sanad dan

matannya sehingga diketahui ‘illat yang terdapat didalamnya.

®81bid., 106.
bid., 107.
lbid., 108.
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Jika seorang perawi bertentangan riwayatnya dengan seorang perawi
yang lebih thigah darinya, maka riwayat perawi tersebut dinilai ma“lul.
Jika hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi bertentangan dengan
hadis yang terdapat dalam tulisannya, atau bahkan hadis yang
diriwayatkannya itu ternyata tidak terdapat dalam kitabnya, sehingga
oleh karenanya riwayat yang bertentangan tersebut dianggap ma“lul.
Melalui penyeleksian seorang shaikh bahwa dia tidak pernah menerima
hadis yang diriwayatkannya itu, atau dengan kata lain hadis yang
diriwayatkannya itu sebenarnya tidak sampai kepadanya.

Seorang perawi tidak mendengar (hadis) dari gurunya secara langsung.
Hadis tersebut bertentangan dengan hadis hadis yang diriwayatkan oleh
sejumlah perawi yang thigah.

Hadis yang telah umum dikenal oleh sekelompok orang (kaum), namun
kemudian datang seorang perawi yang hadisnya menyalahi hadis yang
telah mereka kenal itu, maka hadis yang dikemukakan itu dianggap
memiliki cacat.

Adanya keraguan bahwa tema inti hadis tersebut berasal dari

Rasulullah.™

"bid., 108-109.
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D. Teori Pemaknaan Hadis
Memahami teks hadis untuk diambil sunnahnya atau ditolak memerlukan
berbagai pendekatan dan sarana yang perlu diperhatikan.”” Adapun pendekatan
untuk memahami dan mengkritik hadis sebagai berikut:
1. Pendekatan kebahasaan
a. Mengatasi kata-kata sukar dengan asumsi riwayah bi al-ma‘na
Periwayatan ma‘nawi ialah periwayatan hadis yang redaksi
matannya tidak persis sama dengan yang didengarnya dari Rasulullah
SAW, tetapi isi atau maknanya sesuai dengan yang dimaksudkan oleh
Rasulllah, tanpa ada perubahan sedikitpun.”
Nuansa bahasa tidak lagi hanya mengambarkan keadaan di masa
Rasulullah. Karena itu, gaya bahasa yang dijadikan tolok  ukur
memahami hadis cukup panjang. Berbeda dengan Alquran, hanya
menggunakan gaya bahasa dimasa Rasulullah.”
b. ‘Imu gharib al-haadith
Dampak persentuhan budaya ini, banyak kosakata Arab yang
dulunya dapat dipahami dengan mudah oleh generasi awal menjadi
jarang atau bahkan tidak lagi terpakai.”” Bagi para sahabat sebagai
mukhatab, apa yang disampaikan oleh Rasulullah dari segi bahasa tidak

ada yang sulit. Para sahabat terdiri atas kabilah-kabilah, yan untuk

?Muh Zuhri, Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta:
LESFI, 2003), 54.

"®Sahrani, Ulumul Hadits..., 139.

™ Zuhri, Telaah Matan..., 54-55.

"®Juned, llmu Hadis..., 109.
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menyebut sesuatu terkadang menggunakan dialek atau istilah yang
berbeda. Rasulullah dapat menyesuaikan diri dalam hal ini. Ketika
sampai beberapa generasi, terasa bagi pemerhati hadis bahwa istilah itu
asing. Terlebih lagi, pemerhati hadis tidak seluruhnya menggunakan
bahasa Arab sebagai bahasa ibunya. Itu sebabnya ulama hadis
berkepentingan menyusun ‘llmu Gharib al-Hadith.”

‘Ilmu gharib al-hadith ialah ilmu untuk mengetahui lafaz-lafaz
dalam matan hadis yang sulit lagi sukar dipahamkan, karena jarang
sekali digunakannya.”’

‘Ilmu gharib al-hadth akan membahas lafal-lafal hadis yang
gharib atau dalam analis ilmu ini disebut mufrad khas. Ke-gharib-an ini
adakalanya bersifat majaz, isti‘arah, dan kinayah.”

c. Memahami tema hakiki dan majazi serta asbab al-wurud al-hadith
1) Tema hakiki dan majazi
Makna hakiki ialah kata yang dalam penggunaannya tetap
menurut makna sebenarnya.” Pada dasanya yang dimaksud dengan
hakikat ialah suatu makna yang sudah ditetapkan, dinamakan
dengan demikian itu karena ketetapan lafaz atas asal ketentuan

atau wada“‘-nya. Sedangkan yang dimaksud dengan majaz ialah yang

®Zuhri, Telaah Matan Hadis..., 57.

Juned, Ilmu Hadis..., 109.

®Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 321.

"®H.R. Taufiqurrochman, Leksikologi Bahasa Arab (Malang: UIN Malang Press,
2008), 63
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melampaui suatu tempat, ialah ketika lafaz itu melampaui pada
makna yang lain.®

Adapun pemahaman hakikat ialah lafaz yangdigunakan
menurut arti yang sebagaimana mestinya yakni yang ditetapkan
baginya. Adapun pemahaman makna majaz ialah lafaz yang
digunakan bukan makna yang semestinya.**

Majaz disini mencakup majaz lughawi, ‘agli dan isti‘arah,
kinayah dan isti‘arah tamthiliyah, serta ungkapan lainnya atau lafaz
lainnya yang tidak mengandung arti sebenarnya.??

Dalam keadaan tertentu, adakalnya makna majaz merupakan
cara yang ditentukan, jika tidak ditafsirkan secara majaz pasti akan
menyimpang dari makna yang dimaksud dan terjerumus kedalam
kekeliruan.®

2) Asbab al-wurud al-hadith

Asbab al-wurud yaitu hal atau peristiwa yang
melatarbelakangi munculnya hadis, sebagai hubungan kausa. Asbab
al-wurud diperlukan untuk menyibak hadis yang bermuatan norma
hukum, utamanya lagi hukum sosial. Sebab, hukum dapat berubah
karena perubahan atau perbedaan sebab, situasi dan ‘illat. Asbab al-

wurud tidak dibutuhkan untuk memahami hadis yang bermuatan

%Imam Akhdhori, Terjemah Jauharul Maknum, ter. Abdul Qodir Hamid
(Surabaya: al-Hidayah, t.t), 170.

*bid., 170.

®2Qardhawi, Studi Kritis..., 185.

#lbid., 186.
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informasi alam gaib atau kaidah karena tema ini tidak terpengaruh
oleh situasi apapun.®*

Sabab al-wurud suatu hadis tekadang tampak pada hadis
itu sendiri, dan adakalanya dapat diketahui melalui riwayat lain.*
Terkadang periwayat hanya mengutip potongan hadis tertentu
karena ia hanya berkepentingan terhadap potongan hadis tersebut
untuk dijadikan dalil dalam kasus tertentu pula. Dalam tradisi
periwayatan hadis, sebuah matan diriwayatkan melalui beberapa
jalur. Semakin banyak jalur maka semakin terlihat bahwa materi
hadis itu populer. Salah satu jalur dicantumkan sabab al-wurud-nya,
sementara jalur lain tidak disebutkan.®

2. Penalaran induktif
Penalaran induktif adalah proses penalaran untuk menarik
kesimpulan berupa prinsip atau sikap yang berlaku umum berdasarkan atas
fakta-fakta yang bersifat khusus, prosesnya disebut induksi.?’
Adapun bentuk penalaran induktif terhadap hadis sebagai berikut:
a. Menghadapkan hadis dengan Alquran dan hadis
Alquran sebagai sumber ajaran yang memuat ajaran-ajaran yang
bersifat umum dan global, yang perlu dijelaskan lebih lanjut dan

terperinci. Disinilah hadis menempati posisinya sebagi penjelas

87uhri, Telaah Matan...,62.

8 Juned, llmu Hadis..., 177.

8Z7uhri, Telaah Matan Hadis..., 63.

¥Sabarti Akhadiyah dkk, Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia
(Jakarta: Erlangga, 1996), 41.
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Alquran.® Kalau Alquran itu bersifat konsep, maka hadis lebih bersifat
operasional dan praktis. seringkali hadis itu berupa reaksi spontan.
Adakalanya jawaban atas pertanyaan sahabat, teguran, petunjuk dan
contoh prilaku ibadah tertentu. Itu semua mengesankan bahwa hadis itu
parsial, dalam arti, informasinya terlepas dari ide besar Alguran. Karena
itu, ketika ragu terhadap sebuah hadis maka boleh bersikap bahwa kalau
memang ia benar dari Rasulullah tidak akan bertentangan dengan
Alquran. Hadis yang sedang dicermati perlu didudukan sebagai penjelas
ajaran Alquran dalam surah apa dan ayat yang mana.®®

Disamping itu, sebuah matan hadis dihadapkan dengan matan
hadis-hadis lain.*® Kemudian, perlu melihat hadis yang relevan dengan
hadis yang sedang dikaji. Ada kemungkinan hadis itu saling mendukung,
tetapi ada pula kemungkinan hadis itu saling bertentangan. Asumsi
bahwa Rasulullah itu konsisten dalam bersikap, berprilaku dan
berbicara, tentunya mustahil hadis itu vis a vis bertentangan. Itu
sebabnya para ulama menunjukkan solusi atas hadis yang
bertentangan.®

b. Menghadapkan hadis dengan ilmu pengetahuan
Tidak semua hadis itu bermuatan dogma agama, ajaran ritual

ataupun norma-norma sosial saja. Tetapi, ada juga hadis yang masuk

%1dri, Studi Hadis..., 24.

87uhri, Telaah Matan..., 65.

“Ibid., 72.

'Fazlur Rahman dkk., Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: Tiara
Wacana Yogya, 2002), 145; Richard E. Palmer, Hermeneutics (Evanston: Northwestern
Univ. Press, 1969), 3.
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dalam lorong ilmu pengetahuan.*? Isi hadis yang bertentangan dengan
ilmu empiri akan ditolak karena agama tidak bertentangan dengan
ilmu.®
Penalaran deduktif
Disamping penalaran induktif, penalaran deduktif sering dilakukan
dalam memahami hadis Nabi.** Penalaran Deduktif adalah proses penalaran
untuk menarik kesimpulan berupa prinsip atau sikap yang khusus
berdasarkan fakta-fakta yang bersifat umum. Proses penalaran ini disebut
Deduksi. Kesimpulan deduktif dibentuk dengan cara deduksi. Yaitu dimulali
dari hal-hal umum, mengarah kepada hal-hal yang khusus atau hal-hal yang
lebih rendah. *°
Hermeneutika sebagai wacana pendekatan memahami hadis
Secara etimologis, hermeneutik berasal dari bahasa Yunani
hermeneuien yang berarti menafsirkan. Hermeneutik pada akhirnya diartikan
sebagai proses mengubah sesuatu atau situasi ketidaktahuan menjadi
mengerti.*
Hermeneutika adalah sebuah instrumen untuk mempelajari keaslian
teks kuno dan memahami kandungannya sesuai dengan kehendak pencetus
ide yang termuat dalam teks tersebut dengan approach sejarah. la

berkembang di dunia Barat dan menjadi populer berangkat dari problem

%27uhri, Telaah Matan..., 77.

%|bid., 89.

*Ibid., 83.

%Sabilla Fardhini, “Penalaran Deduktif”, http:/fardhinisabila.blogspot. com/

2012/03/ penalaran -deduktif.html (Diakses pada hari Selasa, 14 Mei 2013 9:51 AM)
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kontroversi kitab-kitab Injil, yaitu ketika kalangan ilmuan gereja di Eropa di
akhir abad 16 terlibat diskusi dan debat tentang otensitas Bibel.”’

Teks yang ditulis oleh seseorang dalam keadaan gembira berbeda
gayanya dengan yang ditulis dalam keadaan sedih. Begitu juga, teks yang
ditulis orang yang berfasilitas akan berbeda dibanding teks yang ditulis
orang yang kurang fasilitasnya. Memahami teks berpeluang untuk salah.
Disamping ketika itu tidak menghadirkan penulisnya untuk konfirmasi juga
apa yang tertuang didalamnya tidak mengungkap seluruh pikiran penulis.
Kalau demikian, memahami teks perlu mengetahui kondisi penulisnya
meliputi psikis, latar belakang budaya dan hal lain yang mempengaruhi
perkembangan kepribadiaannya. Dengan kata lain, konfigurasi yang
mengitari lahirnya teks sangat penting diperhatikan.*®

Dalam hermeneutika, teks-teks hadis ditempatkan sebagai data
yang diminta berbicara sendiri, bukan sebagai teori, disaksikan oleh riwayat
yang mengandung informasi tentang teks tersebut. Karena hermeneutika
dalam rangka menghadapkan pembaca di dunia kini yang bernuansa tempo
dulu, maka peleburan pembaca terhadap dunia teks menjadi keniscayaan.
Untuk melebur ke dunia tempo dulu diperlukan berbagai perangkat dan
informasi tentang nuansa ketika teks itu muncul. Kemudian, hasil
pemahaman terhadap teks tersebut dituangkan dengan ungkapan yang

berhorizon ke arah masa depan.”

"bid., 84.
%bid., 85.
®Ibid., 86.



